Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hubungan Sanitasi Dasar dan Kondisi Lantai Terhadap Kegjadian Diare
Studi Kasus: Pada Masyarakat Pesisir Kelurahan Pulau Harapan,
Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten Administrasi
Kepulauan Seribu, Provins DKI Jakarta Tahun 2024 = The
Relationship of Basic Sanitation and Floor Conditionsto The Incidents
of Diarrhea Case S.tUin In Coastal Communities of Pulau Harapan
Village, North Seribu Island Subdistrict, Seribu Island Administrative
Regency, DKI Jakarta Province, 2024

Mohammad Ihsan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920546577& | okasi=lokal

Higiene dan sanitas dasar yang tidak memadai dapat menjadi salah satu faktor risiko penyakit menular
lingkungan seperti diare. Penyakit diare merupakan salah satu penyakit yang paling banyak ditemui di
daerah pesisir seperti di Kelurahan Pulau Harapan. Selain higiene dan sanitasi, lantai yang merupakan
bagian dari bangunan rumah, dapat menjadi faktor risiko lain dari penularan penyakit diare. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi higiene dan sanitasi dasar serta kondisi lantai rumah
dengan kegjadian diare di Kelurahan Pulau Harapan, Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta Desain studi yang digunakan adalah pada penelitian
ini adalah cross-sectional, dengan metode pengambilan data berupa wawancara menggunakan instrumen
kuesioner dan observasi langsung pada kondisi higiene dan sanitasi dasar serta kondisi lantai rumah rumah
tangga penduduk. Dari total 96 responden pada penelitian ini, ditemukan kasus kejadian diare dalam sebulan
terakhir, sebanyak 25 orang dan yang tidak mengalami kasus kejadian diare sebanyak 71 orang. Dengan
kelompok anak-anak (dibawah 17 tahun) menjadi yang terbanyak yaitu berjumlah 13 kasus. Hasil analisis
uji chi square menyatakan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan pada variabel: jamban sehat (p-value
0,005), kualitas air (fisik) (p-value 0,005), dan fasilitas tempat sampah (p-value 0,019). Penentuan variabel
yang paling dominan terhadap kejadian diare menggunakan uji regresi logistik didasarkan dari nilai Exp (B)
atau Odds Ratio pada pemodelan multivariat akhir, yang terbesar adalah 6,389 pada variabel kondisi jamban
(p-value 0,002), sehingga variabel kondis jamban memiliki kecenderungan paling dominan yang
berhubungan dengan penyakit diare. Dari penelitian ini, diharapkan pemerintah dan masyarakat dapat
berkolaborasi untuk saling memperhatikan kebersihan lingkungan untuk meningkatkan dergjat kesehatan
masyarakat. Kemudian, untuk penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam terkait variabel lain yang
mungkin berhubungan dengan kejadian diare di pulau lainnya dalam wilayah Kecamatan Kepulauan Seribu
Utara.

...... Inadequate basic hygiene and sanitation can be arisk factor for environmental infectious diseases such
asdiarrhea. Diarrheais one of the diseases most commonly found in coastal areas such as Pulau Harapan
Village. </em><em>Apart from hygiene and sanitation, the floor which is part of the house building, can be
another risk factor for transmitting diarrheal diseases. This study aims to determine the relationship between
basic hygiene and sanitation conditions and the condition of house floors with the incidence of diarrheain
Harapan Island Village, North Seribu Islands District, Seribu Islands Administrative Regency, DK Jakarta
Province. The study design used in this research is cross-sectional, with data collection methods in the form
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of interviews using questionnaire instruments and direct observation of basic hygiene and sanitation
conditions as well as the condition of the floors of residents’ households. The number of total respondent in
thisresearch (96), 25 people found cases of diarrheain the last month and 71 people did not experience
cases of diarrhea. Children (under 17 years) are the most group by age (13 cases) found cases of diarrhea.
The research analysis with chi square test stated that there was a significant relationship with the variables:
healthy latrines (p-value 0.005), water quality (physical) (p-value 0.005), and waste bin facilities (p-value
0.019). Determining the most dominant variable in the incidence of diarrhea using the logistic regression test
was based on the Exp (B) or Odds Ratio score in the final multivariate modeling, the biggest score was
6.389 in the latrine condition variable (p-vaue 0.002), that conclude the latrine condition variable is the
most dominant to the relationship of diarrhea case. From this research, hopefully the government and the
people can collaborate to pay attention to environmental cleanliness to improve the level of public healthin
Kelurahan Pulau Harapan. Then, for further research, hopefully other researcher can dig deeper into other
variables that may be related to the incidence of diarrhea on other islandsin North Seribu Islands District



